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ABSTRAK

Rendahnya ketertarikan Kurikulum pendidikan di Indonesia selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini didasari oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi lingkungan serta siswa itu
sendiri. Pada masa kurikulum ini, selain perlunya adaptasi, guru juga
dituntut untuk menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Pada
penelitian ini, sekolah yang digunakan sebagai penelitian masih belum
menerapkan model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen semu dengan
pola desain Non Equivalent Control Group. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 53 siswa kelas IV SDN Sekarputih 02 Bondowoso.
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test diketahui bahwa nilai
thitung dengan taraf signifikan 5% diperoleh thitung > ttabel (6,175 >
1,675. Hasil ER sebesar 44%, sehingga terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran inkuiri terhadap nilai karakter kebhinnekaan global
siswa kelas IV SDN Sekarputih 02 Bondowoso. Selain itu, juga didukung
dengan hasil nilai rata-rata posttest yang diperoleh kelas eksperimen
sebesar 77 dan kelas kontrol sebesar 74.

ABSTRACT

The education curriculum in Indonesia always changes from time to
time. This change is based on the development of science and

environmental conditions and the students themselves. During this curriculum period, in addition to the
need for adaptation, teachers are also required to use a variety of learning models. In this study, the
school used as research still did not apply the inquiry learning model. This study used quantitative
research with a pseudo-experimental research design with a Non Equivalent Control Group design
pattern. The population in this study amounted to 53 fourth grade students of SDN Sekarputih 02
Bondowoso. Based on the results of the Independent Sample t-test test, it is known that the tcount value
with a significant level of 5% is obtained tcount> ttable (6.175> 1.675). The ER result is 44%, so there
is an effect of using the inquiry learning model on the character value of global diversity of grade IV
students of SDN Sekarputih 02 Bondowoso. In addition, it is also supported by the results of the average
posttest value obtained by the experimental class of 77 and the control class of 74.

©08

Y SH
This is an open access article under the CC BY-SA license.
Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Negeri Surabaya.



Kinanti Alundra Amnala', Chumi Zahroul Fitriyah?, Dyah Ayu Puspitaningrum®
(2023). EduStream : Jurnal Pidikan Dasar . Vol. 7(2) PP. 132-142

PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum sejak zaman kemerdekaan sampai tahun 2013 didasarkan
pada perubahan dunia yang begitu cepat di berbagai bidang, termasuk pendidikan
(Angga et al, 2022). Perubahan kurikulum memang sangat dibutuhkan dan merupakan
suatu keharusan yang bergantung pada perkembangan dunia secara global. Perubahan
kurikulum inipun terjadi kembali di tahun 2022 berkenaan dengan setelah adanya
pandemi covid-19 yang menimbulkan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang
dinamakan sebagai “Kurikulum Merdeka”. Mekanisme dalam pelaksanaan kurikulum
ini termuat pada keputusan Kemendikbud Nomor 56/ m/ 2022 (Kemendikbud, 2022).

Mekanisme atau struktur pelaksanaan kurikulum merdeka ini pada jenjang
sekolah dasar (SD) telah dijelaskan pada Lampiran I Keputusan Kemendikbud Nomor
56 Tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran, yang memuat bahwa SD/ MI dapat mengorganisasikan muatan
pembelajaran menggunakan pendekatan mata pelajaran atau tematik. Proporsi beban
belajar di SD/ MI terbagi menjadi 2, yaitu pembelajaran intrakurikuler, dan projek
penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar 20% beban belajar per
tahun. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel,
baik muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara muatan, projek harus mengacu pada
capaian profil pelajar Pancasila sesuai dengan fase siswa dan tidak harus dikaitkan
dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran (Kemendikbud, 2022).

Capaian pembelajaran (CP) Pendidikan Pancasila yang termuat pada keputusan
kepala badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan (BSKAP) Kemendikbud
Nomor 033/ h/ kr/ 2022 tentang capaian pembelajaran pendidika pada pendidikan anak
usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah pada kurikulum
merdeka bagi siswa SD dirumuskan berdasarkan empat elemen utama, yaitu Pancasila,
UUD °45, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Elemen Pancasila sendiri memiliki beberapa capaian, yakni siswa dapat mengenali
simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Garuda Pancasila, serta dapat
menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila dalam Pancasila.

Siswa juga dapat mengidentifikasi tugas dan peran dirinya dalam kegiatan yang
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dilakukan bersama. Selain itu, siswa perlu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan kesehariannya.

Elemen Bhinneka Tunggal Ika sendiri memuat beberapa capaian pembelajaran
yang perlu diterapkan pada pembelajaran, yaitu siswa mampu menjelaskan identitas
diri, keluarga, maupun temannya menurut budaya, minat, dan perilaku. Selain itu, siswa
dapat mengidentifikasi dan menyebutkan identitas seeseorang (fisik dan non-fisik) di
sekitarnya, dapat menghargai perbedaan fisik (misalnya warna kulit, jenis rambut, dll)
dan non-fisik (misalnya miskin, kaya, dll) di lingkungan sekitar. Siswa juga diharapkan
mampu menghargai keragaman suku, dan sosial budaya dalam kerangka Bhinneka
Tunggal Ika. (BSKAP Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Sekarputih 2
Bondowoso yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di
kelas sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Model pembelajaran yang digunakan di
kelas lebih sering menggunakan model ceramah dan pemberian soal, setiap siswa
diberikan satu materi, setelahnya siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal sesuai
materi tersebut baik secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini jika dilakukan terus-
menerus, dikhawatirkan pemahaman siswa terhadap suatu materi tidak akan bertahan
lama karena tidak ada pendekatan terhadap kehidupan nyata. Selain itu, pada proses
pembelajaran di kelas ini, penanaman nilai karakter pada profil pelajar Pancasila,
terkhusus pada nilai karakter Kebhinnekaan Global sudah dilaksanakan namun masih
belum maksimal terutama dalam memperkenalkan budaya-budaya di Indonesia, masih
siswa yang kesulitan untuk mendeskripsikan berbagai macam budaya tersebut. Adapun
kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran dikelas yaitu karena kurikulum
ini masih dalam tahap penyesuaian kepada siswa yang sebelumnya menggunakan
kurikulum 2013, sehingga beberapa siswa sedikit kesulitan untuk memahami beberapa
materi ditambah dengan kondisi kelas yang terkadang kurang kondusif membuat guru
beberapa kali kesulitan mengkondisikan kelas tersebut.

Sejalan dengan permasalahan yang telah dijelaskan, didapati bahwa dalam proses
pembelajaran yang terjadi di kelas IV SDN Sekarputih 2 Bondowoso ini terjadi karena

adanya perubahan kurikulum, sehingga perlu penyesuaian lebih lanjut. Selain karena
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kurikulum yang digunakan berubah, model pembelajaran yang digunakan guru belum
disesuaikan dengan perubahan kurikulum yakni menggunakan model ceramah dan
pemberian soal latihan. Permasalahan-permasalahan ini berdampak pada pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran terutama tentang penanaman nilai karakter
Kebhinnekaan global yang belum terlaksana dengan maksimal dan dipadukan dengan
mendalam pada kehidupan sehari-harinya. Melihat dampak permasalahan yang terjadi,
pemilihan model pembelajaran inkuiri dirasa cocok untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas IV SDN Sekarputih 2 Bondowoso, karena model pembelajaran
inkuiri ini sendiri merupakan salah satu model pembelajaran yang membangun konsep
yang ditemukan selama proses pembelajaran dengan melakukan kegiatan memahami
masalah, merancang atau melakukan kegiatan, dan mencari berbagai bukti pendukung
untuk mengkonstruksi konsep yang ditemukan selama proses pembelajaran melalui
penemuan atau tahap penyelidikan yang dilakukan siswa tentunya dengan bimbingan
guru. (Rosmala, 2021:59)

Hal ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang relevan, seperti pada
penelitian Komariyah (2021:58-64) yang menunjukkan bahwa penggunaan model
inkuiri mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran PPKn pada siswa kelas V SD. Hal
ini dibuktikan dengan hasil nilai siswa yang menerapkan model inkuiri mempunyai rata-
rata nilainya lebih tingggi (7,48) daripada yang tidak menggunakan model inkuiri
(5,68). Selain itu, dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryati, dkk., (2017:14-
30) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap
perkembangan karakter kreatif siswa. Rata-rata skor angket di kelas eksperimen sebesar

32,38, sedangkan di kelas kontrol sebesar 31,43.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental semu
(quasi experimental) dengan pola rancangan non-equivalent control group. Penelitian
ini dilakukan untuk melihat adanya hubungan sebab akibat dengan menggunakan dua
subjek penelitian yakni kelas eksperimen dan kontrol yang diberikan perlakukan

sebelum dan sesudah dengan pretest dan posttest. Subjek penelitian ini sebanyak 53
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siswa kelas IV SDN Sekarputih 2 Bondowoso, kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan
kelas kontrol 27 siswa. Kedua kelas tersebut diuji menggunakan uji homogenitas dan
didapati hasil sebesar 0,362 > 0,05, sehingga kedua kelas memiliki karakteristik yang
sama (homogen).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk memperkuat hasil
atau keabsahan penelitian yang dilakukan. Adapun pengumpulan data pada penelitian
ini yakni dengan: (1) Observasi, yang dilakukan terhadap proses pembelajaran siswa
kelas IV, (2) Wawancara, yang dilakukan denagn kedua guru kelas IV, (3) Angket, yang
berisikan 28 pertanyaan dari 4 elemen kunci pada nilai karakter kebhinnekaan global
pada kurikulum merdeka, dan (4) Dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji
independence sample t-test dengan melihat apakah ada perbedaan antara perlakuan yang
diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. Selanjutnya menghitung tingkat

keefektifan relative model pembelajaran yang digunakan pada penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan masing-masing kelas sebanyak 4 kali
pertemuan yang pada pertemuan pertama kedua kelas sama-sama diberikan pretest dan
diakhir pertemuan keduanya sama-sama diberikan posttest. Nilai pretest kelas
eksperimen sebelum diberikan treatment menunjukkan rata-rata yaitu sebesar 66 dan
hasil rata-rata posttest sesudah diberikan treatment menunjukkan rata-rata yaitu 77.
Nilai pretest kelas kontrol yaitu 67 dan nilai posttest kelas kontrol yaitu 74.
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwasannya model
pembelajaran inkuiri memberikan dampak yang berbeda dibandingkan dengan model
lainnya.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan pada penelitian ini yakni dengan pretest
dan posttest yang dilakukan terhadap kedua kelas, selanjutnya hasil tersebut dilakukan
uji normalitas untuk melihat apakah kedua kelas tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil data uji normalitas yang telah dilakukan, didapati bahwa hasil pretest

dan postest dari kelas eksperimen dan kontrol data tersebut berdisitribusi normal. Dilihat
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pada hasil tersebut yakni 0,152; 0,20; 0,129; dan 0,20, keempat nilai tersebut > 0,05,

maka seluruh data tersebut dikatakan berdistribusi normal.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_Angket_Kebhinnek  Pretest Eksperimen 145 2 152 945 20 164
| dan_Giotel PostestEksperimen 138 7 200 8% 0 00
Pretest Kontrol 151 26 129 963 26 462
Posttest Kontrol M9 26 200 a1 26 810

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilligfors Significance Correction

Setelah data

Gambar 1. Uji Normalitas

telah berdistribusi normal, selanjutnya data tersebut diujikan

menggunakan uji t. Pengujian menggunakan uji t ini bertujuan untuk mengetahui

signifikasi penggunaan model pembelajaran inkuiri yang dilakukan di kelas eksperimen

dengan model pembelajaran direct learning yang dilakukan terhadap kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji t yang mendapatkan hasil thitung > tiavet (6,175 > 1,675), maka dapat

ditarik kesimpulan HO ditolak dan Ha diterima, yaitu adanya pengaruh penggunaan

model pembelajaran inkuiri terhadap nilai karakter kebhinnekaan global siswa kelas IV

SDN Sekarputih 2 Bondowoso.

T-Test

Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
Selisin_Posttest_Pretest  Kelas Eksperimen 27 9.22 1.987 .382
Kelas Kontrol 26 5.88 1.946 .382

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances

F Sig t df Sig. (2-tailed)
Selisin_Posttest_Pretest  Equal variances 182 671 6.175 51 .000
assumed
Equal variances not 6.178 50.984 .000

assumed

Gambar 2. Hasil Uji T
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Proses penelitian yang dilakukan di SDN Sekarputih 2 Bondowoso diawali
dengan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah. Selanjutnya, sebelum memulai
treatment pada kedua kelas, keduanya diberikan pretest angket yang sama. Selanjutnya
treatment diberikan ssesuai dengan jadwal yang sudah di koordinasikan dengan pihak
sekolah. Kelas eksperimen menjadi kelas pertama yang diberikan treatment selama 4
kali pertemuan berturut-turut, lalu dilanjutkan dengan kelas kontrol yang juga diberikan
treatment selama 4 kali pertemuan. Materi atau pokok bahasan yang dibahas pada kedua
kelas ini yaitu unit 3, membangun jati diri dalam kebhinnekaan, yang memuat 4 sub
materi. Materi pertama yaitu keragaman budaya di lingkungan sekitar, menghargai
keberagaman melalui sikap mencintai sesama dan lingkungannya, contoh sikap dan
perilaku yang menghargai keberagaman budaya, dan contoh sikap dan perilaku menjaga
dan merusak kebhinnekaan.

Tahap selanjutnya yakni melihat keefektifan relatif model pembelajaran inkuiri
yang digunakan dengan model lainnya dalam melihat nilai karakter kebhinnekaan
global siswa kelas IV SDN Sekarputih 2 Bondowoso. Nilai yang didapat dari uji
keefektifan relatif sebesar 44% dengan kategori keefektifan sedang, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya model pembelajaran inkuiri memiliki kontribusi
sebesar 44% dalam mengefektifan proses pembelajaran dan 56% lainnya dipengaruhi

oleh faktor lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara model pembelajaran inkuiri terhadap nilai karakter
kebhinnekaan global siswa kelas IV SDN Sekarputih 2 Bondowoso. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil t-test diperoleh bahwa thitung > ttabel (6,175 > 1,675). Model
pembelajaran inkuiri memiliki kontribusi sebesar 44% dalam mengefektifan proses
pembelajaran dan 56% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi dan
lingkungan belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut

dengan fokus pada aspek-aspek spesifik yang memengaruhi karakter kebhinnekaan
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global siswa, seperti pengaruh motivasi dan lingkungan belajar. Selain itu, penelitian
lebih lanjut dapat mempertimbangkan variasi dalam penerapan model pembelajaran
inkuiri untuk memahami dampaknya secara lebih mendalam. Rekomendasi lainnya
adalah melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan memperluas cakupan penelitian
ke sekolah lain atau tingkatan pendidikan yang berbeda untuk memperoleh generalisasi
yang lebih kuat.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, adapun saran pada penelitian ini
adalah sebagai berikut; (1) Bagi guru, model pembelajaran inkuiri ini dapat dijadikan
suatu pilihan guru dalam menerapkan pembelajaran di kelas dengan mengembangkan
lebih lanjut pernyataan yang ada pada angket kebhinnekaan global maupun
mengembangkan di materi pembelajaran yang lain, tidak hanya pada mata pelajaran
PPKn, (2) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi serta diharapkan
peneliti lain mampu melakukan perbaikan dari penelitian ini dengan lebih
memperhatikan waktu pelaksanaan penelitian serta pertemuan yang dilakukan dapat

dilakukan lebih banyak agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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